BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Nama kue kerawang atau karawo diambil dari sebuah nama sulaman kain
khas Gorontalo yang sangat cantik dan indah dilihat sehingga olahan kue yang
menggunakan ukiran sama seperti proses penyulaman ini diberi nama kue karawo
cara pembuatan kuenya memang sangat mudah seperti membuat kue kering pada
umunya, namun dalam hal pelukisan atau penghiasan gambar aneka bunga yang
sedikit memerlukan keahlian. Karena memang kue karawo menyuguhkan lukisan
kue yang sangat indah, dari mulai gambar bunga, dedaunan serta gambar lainnya
yang sangat cantik.

Berawal pada tahun 1973, Ibu Lin mencoba menggeluti dunia usaha berupa
kue tradisional dengan bermodalkan buku-buku, resep yang beliau miliki. Kue
tersebut yaitu kue basah,kering, maupun produk bakery industri ini hanya
dilakukan seorang diri karena baginya memasak adalah hobi sehingga ini menjadi
aktivitasnya diwaktu luang. Ibu Lin menikah dengan orang Gorontalo dan
menetap ditempat itu dimana ia memproduksi lagi berbagai macam kue setelah
menikah ia menggeluti bisnis kue dari dulu hingga sekarang karena usia yang
semakin menua tahun 2000 usaha yang tadinya dikelola sendiri olehnya kini
diwariskan kepada anak mantunya yaitu ibu telda muli

Meskipun sering mengalami kegagalan produksi, beliau tetap semangat dan
pantang menyerah. Hingga akhirnya pada tahun 2000 usaha beliau mulai diminati
oleh masyarakat. Belajar dari kesalahan yang telah beliau alami, usahanya pun

semakin maju dan memiliki banyak pelanggan. Dengan banyaknya pelanggan
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maka tingkat produktivitas semakin tinggi. Beliau tidak dapat mengerjakan
seorang diri, maka dari itu beliau meminta bantuan dari tetangga sekitar
rumahnya untuk membantu ia dalam menjalankan usaha tersebut seiring
berjalannya waktu, usia beliau yang sudah semakin bertambah dan ketahanan
tubuh yang berkurang maka beliaupun mewariskan usahanya pada anak mantu
yang kemudian dibantu oleh keluarga seperti anak,suami,dan tenaga kerja yang
dipekerjakan oleh ibu Telda muli para tetangga yang pernah membantu usaha
beliau mencoba membuka usaha masing-masing berbekal pengalaman dan uji
coba resep sendiri.

Peran keberadaan industri rumahan kue kerawang memberikan kesempatan
lowongan pekerjaan bagi masyarakat kelurahan siendeng. Tidak hanya untuk
masyarakat kelurahan siendeng beberapa masyarakat kelurahan biawo juga diberi
kesempatan untuk dapat bekerja diindustri rumahan tersebut guna mengurangi
tingkat pengangguran. Masyarakat menggangap bahwa dengan keberadaan
industri rumahan dapat memberikan dampak positif seperti kegiatan kegiatan
yang dilakukan oleh pihak industri untuk masyarakat memberikan dan
menyediakan lowongan pekerjaan bagi masyarakat sekitar yang ingin bekerja di
industri  rumahan mengakibatkan pengangguran dapat dikurangi dan bisa
meningkatkan pendapatan seperti membuka industri rumahan sama seperti halnya
bekerja dulu. Sehingga membuat kehidupan masyarakat setempat menjadi lebih

baik.
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5.2 Saran
a. Pengembangan industry kecil (homeindrustry) ini menjadi contoh bagi
usaha industry kecil lainnya agar segala bentuk usaha kecil yang ada di
Kelurahan Diendeng ini menjadi lebih berkembang sehinggah bisa
menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat.
b. Hendak ada kerja sama antara tenaga kerja perempuan (ibu rumah tangga)
dan pihak pemerintah baik permodalan maupun dalam usaha kecil lainnya

agar usaha yang dilakukan dapat menjadi lebih baik dan menguntungkan.
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